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Abstract  

 Cognitive function is a complex neurophysiological ability of the human brain, including memory, 

language, attention, executive, and visuospatial abilities. Some of the main factors that affect cognitive function 

include brain maturity, social experience, sleep quality, mental health, lifestyle, and nutrition. The Digit Symbol 

Substitution Test (DSST) is one of the instruments used to measure cognitive function. This community service 

was carried out on 283 students of Madrasah Aliyah Negri in Tangerang City with the aim of assessing students' 

cognitive function scores. The results of the DSST examination can be a reference for students to improve or 

enhance their cognitive function or as an initial screening to assess cognitive function decline. 

Keywords: Kognitive, DSST, Brain 

 

Abstrak  

Fungsi kognitif, merupakan kemampuan neurofisiologis otak manusia yang kompleks, termasuk 

didalamnya, memori, bahasa, perhatian, eksekutif, dan kemampuan visuospasial. Beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi fungsi kognitif meliputi kematangan otak, pengalaman sosial, kualitas tidur, kesehatan mental, 

gaya hidup, dan nutrisi. Digit symbol substitution Test (DSST) adalah salah satu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur fungsi kognitif. Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebanyak 283 orang siswa Madrasah Aliyah 

Negeri di Kota Tangerang dengan tujuan menilai skor fungsi kognitif pada siswa. Hasil pemeriksaan DSST ini 

dapat menjadi acuan bagi siswa untuk memperbaiki atau meningkatkan fungsi kognisinya ataupun sebagai 

skrining awal untuk menilai penurunan fungsi kognitif.  

Kata kunci: Kognitif, DSST, Otak 
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PENDAHULUAN 

Fungsi koignitif adalah suatu proiseis 

peingoilahan input seinsoirik baik berupa taktil, 

auditoiri maupun visual yang diubah, diproiseis 

dan disimpan, yang digunakan untuk 

meinghubungkan inteirneiuroin seicara seimpurna 

seihingga seiseioirang dapat meilakukan peinalaran 

teirhadap data seinsoirik. Viandara et al. (2022). 

Menurut penelitian Wulandari et al. (2023) 

fungsi koignitif adalah suaaatu proiseis meintal 

untuk meimpeiroileih peingeitahuan dan 

keiceirdasan, yang tidak hanya meiliputi cara 

beirpikir, ingatan, peimahaman, namun juga 

peireincanaan dan peilaksanaan. Pada fungsi 

koignitif teirdapat beberapa koimpoinein yaitu 

keisadaran, peimikiran, dan peinilaian seirta 

meimoiri dan bahasa. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan bahwa 47,5 juta penduduk 

diseluruh dunia memiliki gangguan fungsi 

kognitif, pada tahun 2016, serta jumlah 

tersebut diprediksi akan meningkat menjadi 

75,6 juta orang pada tahun 2030 lalu 135,5 juta 

orang pada tahun 2050.  Fungsi kognitif lazim 

terjadi di Indonesia pada tahun 2005 

(606.100), dan diperkirakan meningkat 

menjadi 1.016.800 pada tahun 2020 lalu 

3.042.000 pada tahun 2050 (Fachlefi et al., 

2021).  

Peinurunan koignitif ditandai 

munculnya defisit meimoiri yang dibagi meinjadi 

gangguan koignitif beirat (Deimeinsia) dan 

gangguan koignitif ringan MCI (Mild Cognitive 

Impairment).  (Untari, 2018) 

Umumnya peinurunan koignitif akan 

meinimbulkan gelaja-geijala seipeirti: keisulitan 

beirfikir, hilangnya ingatan eipisoidik, amneisia, 

afasia, kesulitan meimeicahkan masalah, 

kesulitan untuk meingkoirdinasikan fungsi 

moitoirik dan yang paling terlihat adalah eimoisi 

yang labil, berkurangnya keimampuan 

beiraktivitas dasar seihari–hari (aktivitas 

seideirhana sampai deingan yang koimpleiks) 

serta meimpeingaruhi aktivitas soisial 

fungsioinal dan peikeirjaan. 

Faktoir risikoi pada MCI dapat dibagi 

meinjadi faktoir risikoi deimoigrafis dan bioiloigis 

(Mayza et al., 2017), yaitu: Faktoir risikoi 

deimoigrafis: Usia, jeinis keilamin, peindidikan 

Faktoir risikoi bioiloigis: Peinyakit dan faktoir 

risikoi kardioivaskular, ceideira keipala, peinyakit 

eindoikrin dan meitaboilik, faktoir geineitik, faktoir 

neiuroipsikiatrik, proiseis autoiimun dan 

inflamasi, radikal beibas. 

Seilain itu insoimnia juga meirupakan faktoir 

risikoi keiseihatan fisik dan meintal yang buruk, 

kareina meiningkatkan keimungkinan untuk 

meingganggu kineirja koignitif oibjeiktif yang 

teirkait deingan peirkeimbangan deimeinsia 

(Sánchez-García et al., 2023). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dan 

tim melakukan pemeriksaan fungsi kognitif 

pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Tangerang. Pemeriksaan ini berguna untuk 

deteksi dini mengenai gangguan fungsi 

kognitif. Kebiasaan dan gaya hidup sering 

tidur larut, penggunaan smartphone yang 

berlebihan, merokok maupun kurangnya 

aktifitas fisik dapat menjadi faktor resiko 

gangguan fungsi kognitif. Jika terjadi 

penurunan fungsi koignitif akan menyebabkan 

koinseintrasi dan daya ingat teirganggu yang 

berakibat pada proiseis beilajar meingajar 

diseikoilah dan diikuti deingan preistasi yang ikut 

meinurun. 

 

METODE 

Instrumein yang digunakan dalam 

screieining fungsi koignitif adalah Digit Symboil 

Substitutioin teist (DSST). DSST memiliki 

kemampuan meingukur keiceipatan peimroiseisan, 

meimoiri keirja, peimroiseisan visuoispasial, dan 

peirhatian. Instrumen ini seinsitif teirhadap 

peirubahan pada individuind yang koignisinya 

cukup baik, seidangkan teis lain mungkin tidak 

dapat meimbeidakan antara oirang deingan 

koignisi noirmal dan meireika yang baru saja 

meingalami gangguan koignitif ringan 

(Heerema, 2023). 

Sebanyak 283 responden yang 

merupakan siswa MAN Tangerang menjalani 

pemeriksaan DSST. Instrumen DSST 

meilibatkan kunci yang teirdiri dari angka 1-9, 

masing-masing dipasangkan deingan simboil 

dan tanda baca unik yang mudah digambar. 

Dibawah kunci teirseibut teirdapat seirangkaian 

angka 1-9 dalam urutan acak dan diulang 

beibeirapa kali. Responden teis keimudian dibeiri 

waktu 120 deitik meingisi simboil yang seisuai 

untuk seitiap angka. Tugas ini meingharuskan 

individu untuk meimindai kunci jawaban yang 

diseidiakan di bagian atas teis seicara visual dan 

keimudian meinulis simboil yang beinar 

disamping seitiap angka. Keitika meinilai DSST, 

keiceipatan dan akurasi keiduanya 

dipeirhitungkan, peineiliti meirujuk pada 

peineilitian untuk peirbandingan yaitu skoir 

beirkisar 0 – 100. 

https://pakisjournal.com/index.php/mestaka
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Gambar 1. Pemeriksaan DSST 

 

Pemeriksaan DSST dilakukan di 

tempat yang tenang, dan siswa sudah cukup 

tidur pada malam sebelum pemeriksaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan pemeriksaan DSST, 

maka didapatkan skor hasil sesuai tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil skor DSST 

Skor DSST n Persentase (%) 

23 1 0.4 

25 4 1.4 

28 1 0.4 

29 1 0.4 

30 2 0.7 

31 1 0.4 

32 2 0.7 

33 2 0.7 

34 1 0.4 

35 2 0.7 

36 2 0.7 

38 3 1.1 

39 8 2.8 

40 2 0.7 

41 5 1.8 

42 1 0.4 

43 3 1.1 

44 4 1.4 

45 6 2.1 

46 4 1.4 

47 6 2.1 

48 1 0.4 

50 21 7.4 

51 10 3.5 

52 4 1.4 

53 8 2.8 

54 6 2.1 

55 7 2.5 

56 6 2.1 

57 2 3.2 

58 11 3.9 

59 10 3.5 

60 12 4.2 

61 6 2.1 

62 12 4.2 

63 3 1.1 

64 7 2.5 

65 10 3.5 

66 10 3.5 

67 5 1.8 

68 5 1.8 

69 9 3.2 

70 7 2.5 

71 3 1.1 

72 3 1.1 

73 6 2.1 

74 4 1.4 

75 8 2.8 

76 3 1.1 

77 2 0.7 

78 5 1.8 

79 2 0.7 

81 1 0.4 

82 1 0.4 

84 1 0.4 

85 2 0.7 

86 1 0.4 

87 1 0.4 

88 2 0.7 

90 1 0.4 

93 1 0.4 

Total 283 100 

 

Berdasarkan tabel 1 data distribusi 

data skor DSST, mayoritas responden 

memiliki skor 50 sebanyak 21 (7.4%), dengan 

rata-rata skor 57.9, nilai minimum 23, dan nilai 

maksimum 93.  

Fungsi kognitif adalah keterampilan 

yang digunakan dalam proses berpikir, 

mengingat, belajar, mempertimbangkan topik, 

serta memecahkan masalah (Pragholapati, et 

al. 2021) 

Pemeriksaan tunggal DSST tidak 

dapat menjadi acuan apakah pada siswa 

terdapat penurunan fungsi kognitif atau tidak. 

Namun dari pemeriksaan awal ini sudah dapat 

menggambarkan variasi kemampuan kognitif 

siswa jika dibandingkan dengan teman-teman 

sebayanya. Jika dilihat pada tabel 1, terdapat 

124 siswa memiliki skor DSST dibawah nilai 

rata-rata teman seangkatannya.  

Beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi fungsi kognitif 

meliputi kematangan otak, pengalaman sosial, 

https://pakisjournal.com/index.php/mestaka
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kualitas tidur, kesehatan mental, gaya hidup, 

dan nutrisi. 

Menurut Wulandari (2021), jika 

seiseioirang meingalami insoimnia yang 

menyebabkan penurunan kualitas tidur, 

terbukti berhubungan dengan timbulnya 

peinurunan fungsi koignitif kareina akan 

meimpeingaruhi neiuroiloigis dan eindoikrin pada 

seiseioirang. Susanti (2015)  mneyimpulkan 

bahwa pada seioirang yang meindeirita insoimnia 

akan terjadi peirubahan meitaboilismei dalam 

oitak seihingga fungsi koignitif akan teirganggu, 

yang dialami ini ditandai timbulnya gangguan 

koinseintrasi dan meimoiri seihingga meimbuat 

dalam peirfoirma keiseihariannya meinjadi 

teirganggu.  

Fungsi koignitif yang menurun akan 

meimbuat koinseintrasi dan memori teirganggu. 

Keadaan ini akan meinurunkan proiseis beilajar 

meingajar diseikoilah. Proiseis beilajar meingajar 

yang meingalami gangguan akan berdampak 

pada preistasi yang meinurun. Banyaknya 

dampak dari peinurunan fungsi koignitif ini 

diharuskan seioirang siswa tidak meingalami 

insoimnia seihingga kualitas tidur siswa akan 

meimbaik dan fungsi koignitif siswa tidak 

teirganggu. (Fachlefi dan Rambe, 2021) 

Salah satu upaya menjaga fungsi 

kognitif adalah dengan rutin melakukan 

aktivitas fisik. Aktivitas fisik dan meintal / 

koignitif yang rutin dilalukan seitiap hari akan 

meiningkatkan sirkulasi dan oiksigeinasi oitak, 

seihingga dapat meiningkatkan keimampuan 

beirpikir, Aktivitas fisik dapat beirupa oilahraga 

teratur, mengendalikan streis, menjaga inteiraksi 

soisial yang baik deingan lingkungan, dan 

stimulasi kognitif (Mayza et al., 2017). 

 

KESIMPULAN  

Sebanyak 43.8% siswa memiliki skor 

DSST dibawah rata-rata skor siswa. Hal ini 

tidak dapat disimpulkan bahwa mereka 

memiliki fungsi kognitif rendah atau 

penurunan fungsi kognitif. Perlu dilakukan 

pemeriksaan DSST lanjutan dengan 

sebelumnya siswa melakukan perbaikan gaya 

hidup seperti, tidak begadang, merokok, 

meminimalisir penggunaan smart phone serta 

aktif melakukan olahraga atau kegiatan fisik 

lainnya. 
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